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Analisa Pengaruh Koordinasi Dan Peranan Staf Terhadap Efektifitas Pelayanan
Dengan Model Korelasi Dan Regresi Berganda

Ahmad

Teknik Industri Univ. Tarumanagara

Ahmad_Industri@Tarumanagara.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koordinasi terhadap efektifitas pelayanan di
sebuah kantor pelayanan X dengan jumlah sampel 36 orang dengan metode sampling. Variabel
yang diteliti adalah koordinasi (X1) dan peranan staf (X2) sebagai variabel bebas, sedangkan
efektifitas pelayanan sebagai variabel terikat (Y). Data yang di peroleh melalui kuisuiner akan
dilakukan analisis dan uji hipotesis dengan korelasi berganda, uji produk moment dan analisis
regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda diperoleh model persamaan regresi berganda
yaitu: Y = 6.9 + 0.45X1 + 0.363 X2. Dari model persamaan regresi berganda tersebut
diketahui, jika koordinasi dan peranan staf ditingkatkan 1%, maka efektifitas pelayanan
meningkat menjadi 81,3 %

Kata kunci : Efektifitas pelayanan, Korelasi, Regresi berganda

Pendahuluan

Manusia adalah mahluk sosial, yang dalam memenuhi kebutuhannya memerlukan kerja sama
dengan orang lain. Seseorang memerlukan jasa pelayanan untuk menyiapkan dan mengurus
sesuatu yang di perlukan. Jasa pelayanan itu di butuhkan karena secara individual ia memiliki
keterbatasan kemampuan. Setiap individu menginginkan jasa pelayanan yang di terima sesuai
dengan harapanya, dan juga banyak yang mengharapkan pelayanan yang spesifik. Tugas pokok
aparatur adalah sebagai pelayan masyarakat. Dan ini masih menjadi sorotan walaupun langkah
perbaikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan terus di lakukan, Namun hasilnya tetap belum
optimal dirasakan oleh masyarakat/konsumen bahkan mungkin sangat kurang. Padahal di era
globalisasi seperti saat ini tuntutan pasar (masyarakat)/ dunia usaha terhadap peningkatan
efektifitas semakin menjadi sorotan. Beberapa masalah seperti masih lemahnya peranan staf
dalam membantu pimpinan dalam mengambil keputusan disinyalir akan memperlambat proses
pelayanan. Disamping itu, lemahnya koordinasi yang dapat berakibat saling melempar tugas atau
mengandalkan yang lain, dan penyelesaian pekerjaan yang belum tepat waktu, mengakibatkan
efektifitas pelayanan belum optimal.

Untuk itu, rumusan masalah penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan
adalah ingin mengetahui seberapa besar aspek koordinasi berpengaruh terhadap efektifitas
pelayanan dan seberapa besar pengaruh peranan staf terhadap efektifitas pelayanan tersebut, dan
seberapa besar pengaruh aspek koordinasi dan peranan staf secara bersama-sama terhadap
efektifitas pelayanan.
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Batasan masalah

Agar pembahasan terfokus dan tidak terlalu meluas, maka perlu dilakukan pembatasan
masalah sebagai berikut:

1. Jumlah sampel di anggap cukup sehingga tidak dilakukan uji kecukupan data
2. Data dianggap valid

Metodelogi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket pertanyaan terstruktur/ kuisuiner kepada 36
orang responden pada sebuah kantor cabang X yang di lakukan secara acak. Daftar pertanyaan
dibagi kedalam tiga kelompok yaitu 13 pertanyaan untuk aspek koordinasi, 13 pertanyaan untuk
peranan staf, dan 13 pertanyaan untuk efektifitas pelayanan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
diajukan dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Jawabanya diberi bobot penilaian dengan angka mengikuti skala likert yaitu
sangat setuju di beri skor 5, setuju skor 4, kurang setuju skor 3, tidak setuju skor 2 dan jawaban
sangat tidak setuju diberi skor nilai 1.

Kuisuiner yang sudah diberi nilainya itu kemudian ditabulasi dalam sebuah tabel untuk
mengetahui jumlah skor jawaban setiap responden dan jumlah total dari jawaban responden
masing-masing aspek untuk di jadikan bahan analisis dalam mencari hubungan korelasi antar
variable dan dalam melakukan analisa regresi berganda. Taraf kesalahan yang digunakan o= 5%.

Rancangan penelitian Dan Hipotesis

Dalam penelitian ini, koordinasi dan peranan staf sebagai variabel bebas atau independent
variable yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lainnya. Sedangkan efektifitas
pelayanan merupakan variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang bergantung dari
keberadaan atau peranan variabel lainnya. Cakupan tiap-tiap aspek yang menjadi landasan
rancangan quisuiner adalah sebagai berikut:

Koordinasi : sebagai variabel bebas pertama dioperasionalkan kepada indikator seperti
perumusan program kerja, pelaksanaan program, evaluasi program, pengembangan program,
kelancaran pelaporan dan tindaklanjut pelaporan.

Peranan staf : sebagai variabel bebas kedua dioperasionalkan kepada indikator seperti
pemecahan masalah, pemenuhan kewajiban, bekerja keras, kesiapan menghadapi tugas, ketaatan
terhadap tata cara kerja, memahami tujuan, menerima intruksi yang jelas, mengikuti pelatihan,
dan mengetahui apa yang harus di kerjakan.

Efektifitas pelayanan : merupakan variabel terikat, di operasionalkan kepada indikator seperti
prosedur pelayanan, biaya pelayanan, produk pelayanan, perilaku pelayanan, ketepatan waktu,
ketrampilan dalam pelayanan, tertib administrasi, sarana pelayanan, dan kelengkapan serta
keakuratan administrasi.
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Ketiga faktor tersebut kemudian dibandingkan untuk mengetahui tingkat hubungan
diantara dua variable yaitu antara koordinasi dengan efektifitas pelayanan, antara peranan staf
dengan efektifitas pelayanan, dan antara koordinasi dan peranan staf secara bersama-sama
terhadap efektifitas pelayanan. Dengan demikian, maka desain rancangan penelitian yang
menjadi model kerangka berpikir adalah :

Variable bebas Variable terikat
erY
Koordinasi (X1) l

RX1X,Y l

Efektifitas pelayanan (Y)

\ 4

Peranan Staf (X,)

rxX;Y
Keterangan:
X, = Koordinasi
X, = Peranan staf
Y = Efektifitas pelayanan
XY = Parameter pengaruh X, terhadap Y
rXoY = Parameter pengaruh X, terhadap Y

RX;X,Y = Parameter pengaruh X, dan X, terhadap Y

Berdasarkan model kerangka berpikir tersebut, maka ada tiga kelompok hipotesis yaitu:
1. Ho : tidak ada pengaruh faktor X; (koordinasi) terhadap Y (efektifitas pelayanan)

H1 ; ada pengaruh faktor X; (koordinasi) terhadap Y (efektifitas pelayanan)
2. Ho : tidak ada pengaruh faktor X, (peranan staf) terhadap Y (efektifitas pelayanan)

H1 ; ada pengaruh faktor X, (peranan staf) terhadap Y (efektifitas pelayanan)
3. Ho :tidak ada pengaruh factor X; dan X, bersama-sama terhadap Y

H1 ; ada pengaruh factor X; dan X, bersama-sama terhadap Y
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Teknik analisa Data
1. Korelasi product moment

Korelasi product moment digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variable bebas dan variable terikat. Persamaan korelasi produk moment:

n—YX;¥ —XX)QY)

rXY =
VIMEX)? = XD’ T X7 — (V)]
Keterangan:
XY = koefesien korelasi
y = variable terikat
X = variable bebas
n = besarnya sampel

Ada tiga nilai korelasi produk moment yang mungkin, yaitu:
r =0, tidak ada korelasi X dan Y
r > 0, ada korelasi positif
r <0, ada korelasi negatif
2. Uji Korelasi product moment

Uji ini untuk mendukung lebih nyata pernyataan hasil analisis korelasi, yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variable dependent
dan independent. Persamaan uji korelasi product moment adalah:

keterangan:
t =t hitung /test
n-2 = dk, derajat bebas
r = korelasi

n = jumlah sampel

keputusan : t hitung > t tabel, maka tolak HO

t hitung <t tabel, maka terima Ho
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3. Korelasi Berganda

XX, = \]rzy.Xl + r*yX2 — erXl. rYX2.rX1X2
1—-7r°X1X2
Dimana:
rY X;X; = korelasi ganda Xi dan X2 bersama-sama terhadap Y
rX;Y  =korelasi X1 dengan Y
XY  =korelasi X2 dengan Y

rX;X, =korelasi X1 dengan X2

4. Uji signifikan Korelasi ganda

o r?/k
C(A-r)/(n-k-1)

Keterangan :

r = koefesien korelasi ganda

k = jumlah variable independent

n = jumlah sampel

F = F hitung, akan di bandingkan dengan F tabel

Hasil perhitungan korelasi akan berpedoman pada skala interpretasi koefesien korelasi
(Sugiyono) seperti pada tabel brikut:

Koefesien korelasi Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Tabel 1. Skala interpretasi kofesien korelasi
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5. Analisis Regresi Berganda

Analisa regresi berganda di gunakan untuk mengetahui pengaruh antara X1 dan X2
terhadap Y. Analisis regresi berganda ini di nyatakan dalam persamaan :

Dimana :

Y=a +b1X1 + bzXz

by = CXNEXH)-EX1X2)(E X2y) b, = CXPEX:H)-E X1 X2)(E X1y)

X2 (X) - X1X2)?

— X Y—bi1(X X1)-b(X X3)

X 2)(XH-T X1X2)*

Pengolahan Data Dan Pembahasan

No Nomor pertanyaan koordinasi Jumlah
responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Skor
1 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 60
2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 60
3 4 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 56
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64
5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 61
6 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 60
7 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 60
8 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 60
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 63
10 4 5 4 5 3 3 5 4 3 3 5 5 3 52
11 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 61
12 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 62
13 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 58
14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 63
15 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 60
16 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 60
17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 63
18 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 60
19 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 62
20 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 60
21 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 62
22 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 62
23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 59
24 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 62
25 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 61
26 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 3 4 2 53
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64
28 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 61
29 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 61
30 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 58
31 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 59
32 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 59
33 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 62
34 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 59
35 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 61
36 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 3 5 3 57
Total 2165

Tabel 2. Jawaban responden terhadap koordinasi
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Tabel 3. Jawaban responden terhadap Peranan staf
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Jumlah

Skor

59

61

64
61

59
60
59
60
60
61

62
61

59

53

58

60
55

61

57

55

63
58

58

62
60

62

56

65
60

56

60
56
60
49

63
63
2136

39

38

37

36

35

34

33

32

Nomor pertanyaan efektifitas pelayanan

31

30

29

28

27

No
responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
Total

Tabel 4. Jawaban responden terhadap efektifitas pelayanan
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Analisa data:
Data Responden variable kooordinasi

Dari 13 pertanyaan untuk variable koordinasi dengan lima pilihan jawaban (jawaban tertinggi, setuju=>5
dan jawaban terendah, sangat tidak setuju=1) oleh 36 responden, maka dapat di susun kategori hasil
jawaban responden terhadap variable koordinasi ke dalam lima kelas interval sebagai berikut:

e Jumlah skor tertinggi :5x13x36  =2340

e Jumlah skor terendah :1x13x36 =468

e Jumlah skor hasil data koordinasi 12165

e Interval :[(2340 —468) + 1]/ 5=374,5

Sehingga klasifikasi dan kelas intervalnya untuk variable koordinasi pada tabel 5 berikut;

Kelas interval Klasifikasi
468 — 842 Sangat tidak setuju
843 — 1217 Tidak setuju
1218 -1591 Kurang setuju

1592 — 1965 Setuju
1966 — 2340 Sangat setuju

Tabel 5. Klas interval variable koordinasi

Berdasarkan interval kelas dan klasifikasi pada tabel 5 di atas, maka jumlah jawaban responden
sebanyak 2165 (tabel 2) termasuk dalam kategori interval sangat setuju. Artinya mayoritas responden

sangat setuju bahwa koordinasi mempunyai pengaruh terhadap efektifitas pelayanan.

Data responden variabel peranan staf dan efektifitas pelayanan

Dengan cara yang sama seperti perhitungan interval variabel koordinasi di atas, maka tabel kelas interval
dan Kklasifikasinya tidak mengalami perubahan untuk variabel peranan staf dan variabel efektifitas

pelayanan.

Untuk variabel peranan staf, jumlah skor hasil pengumpulan datanya sebanyak 2150 (tabel 3),
sedangkan efektifitas pelayanan sebanyak 2136 (tabel 4). Kedua nilai tersebut masuk kategori sangat
setuju. Dengan jumlah skor 2150, Maka peranan staf masuk kategori sangat setuju artinya mayoritas
responden sangat setuju mempunyai pengaruh terhadap efektifitas pelayanan. Sedangkan skor 2136 untuk

efektifitas pelayanan, menunjukan efektifitas pelayanan sudah berlangsung efektif.

Untung keperluan analisa korelasi, uji hipotesis, dan regresi, maka tabel 2, 3, dan 4 di atas dapat

dirangkum pada tabel 6 sebagai berikut:
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Tabel 6. Rangkuman hasil skor jawaban koordinasi (X1), Peranan staf (X2), dan Efektifitas pelayanan (Y)

X1 X2 Y
60 61 59
60 62 61
56 57 64
64 64 61
61 61 59
60 56 60
60 60 59
60 58 60
63 59 60
52 60 61
61 61 62
62 62 61
58 58 59
63 63 53
60 60 58
60 60 60
63 63 55
60 60 61
62 54 57
60 63 55
62 59 63
62 62 58
59 59 58
62 62 62
61 61 60
53 53 62
64 64 56
61 59 65
61 55 60
58 60 56
59 58 60
59 59 56
62 51 60
59 63 49
61 62 63
57 61 63

Uji hipotesa korelasi

Dengan bantuan SPSS 11.0, hubungan korelasi antara X1 dengan Y, X2 dengan Y, dan hubungan korelasi
X1 dan X2 bersama-sama terhadap Y yang di bandingkan dengan tabel korelasi di atas (tabel 1) serta
hasil uji signifikan dengan bantuan tabel t dengan a= 5%, dk=34, di rangkum dalam tabel 7 berikut :

hitung=17,05

Hub Nilai Kategori hub | Determinasi Uji signifikan
korelasi hitung r r’ t hitung t tabel kesimpulan
rX,Y 0,647 Kuat 0,419 4,947 2,0336 H1 diterima
XY 0,607 Kuat 0,368 4,457 2,0336 HI1 di terima
rX; XY 0,713 Kuat 0,508 F 3,29 HI1 diterima

Tabel 7. Hasil korelasi dan keputusan hipotesa
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Pada tabel 7 di atas, di ketahui hubungan koordinasi dengan efektifitas (rX;Y= 0,647) dalam kategori
kuat (berdasarkan acuan tabel 1), di mana efektifitas pelayanan sebesar 41,9 % dipengaruhi oleh factor
koordinasi sedangkan dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 58,1%. Sedangkan pada korelasi rX,Y masuk
kategori kuat, menunjukan 36,8% efektifitas pelayanan di pengaruhi oleh peranan staf sedangkan 63,2%
oleh faktor lain.

Sedangkan untuk memprediksi seberapa besar perubahan variable independent (X1 dan X2) terhadap
variable dependent (Y) di gunakan analisa regresi berganda. Dengan bantuan SPSS 11.0, diketahui nilai
bl= 0,45 ; b2= 0,363 ; dan nilai a= 6,9. Dengan mengetahui nilai-nilai tersebut maka persamaan regresi
nya: Y=6,9+ 0,45 X; + 0,363 X,.

Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut maka dapat diprediksi bahwa efektifitas pelayanan
(Y) akan naik apabila koordinasi (X1) dan peranan staf (X2) ditingkatkan. Koefesien regresi variable
untuk X1 koordinasi adalah 0,45, sedangkan koefesien regresi variable X2 peranan staf adalah 0,363. Jadi
bila koordinasi dan peranan staf ditingkatkan menjadi 100, maka efektifitas pelayanan masyarakat adalah
Y =6,9 +45 + 36,3 = 88,2. Atau dengan kata lain, jika koordinasi dan peranan staf ditingkatkan 1% maka
efektifitas pelayanan akan meningkat menjadi sebesar total jumlah bl dan b2 yaitu 0,45 + 0,363 yaitu
sebesar 0,813 atau 81,3 %.

Kesimpulan

Dari hasil hipotesis yang dilakukan atas data hasil penelitian mengenai pengaruh koordinasi dan

peranan staf terhadap efektifitas pelayanan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment antara variable koordinasi dengan
efektifitas pelayanan dan antara variable peranan staf dengan efektifitas pelayanan, ternyata
memiliki pengaruh yang kuat, dimana masing-masing ditunjukan dengan nilai koefesien korelasi
rYX; =0,647 dan rYX, =0,607

2. Pengaruh variable koordinasi dan peranan staf secara bersama-sama terhadap efektifitas
pelayanan ternyata lebih kuat (rYX;X,= 0,71) dibandingkan pengaruh koordinasi terhadap
efektifitas pelayanan dan pengaruh peranan staf terhadap efektifitas pelayanan.

3. Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi: Y= 6,9 + 0,45 X; + 0,363 X,,
maka dapat diprediksi bahwa efektifitas pelayanan (Y) akan naik apabila koordinasi (X1) dan
peranan staf (X2) ditingkatkan. Jika koordinasi dan peranan staf ditingkatkan 1% maka efektifitas
pelayanan akan meningkat menjadi sebesar total jumlah bl dan b2 yaitu 0,45 + 0,363 = 0,813
atau 81,3 %.
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